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Abstract The vaccination policy is a government effort to reduce the number of 
COVID-19 cases in Indonesia. This study aims to determine the narrative, 
participation, and level of social trust in the vaccination policy in online social networks. 
Online social networks such as Twitter are the dominant media used during the 
pandemic period. As for the use of the Nvivo 12 Plus analysis software, the method 
was chosen to maximize the results of data coding from Twitter data sources. This 
study indicates that low social trust can hinder vaccination policies in Indonesia. This 
situation also affects the community's collective interest and cooperative attitude to 
support the government's efforts to reduce the number of cases of COVID-19 infection. 
 
Keywords: online social trust; online participation; Twitter; vaccine; COVID-19 
 
Abstrak Kebijakan vaksinasi merupakan upaya pemerintah dalam mengurangi 
jumlah kasus infeksi penularan COVID-19 di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana narasi, partisipasi dan tingkat kepercayaan sosial terhadap 
kebijakan vaksinasi di jejaring sosial berbasis daring (online). Jejaring sosial berbasis 
daring seperti Twitter, merupakan media yang cukup dominan digunakan selama 
pandemi. Adapun penggunaan perangkat lunak analisis Nvivo 12 Plus sebagai metode 
yang dipilih untuk memaksimalkan hasil pengodean data dari sumber data Twitter. 
Hasil studi menunjukkan bahwa kepercayaan sosial yang rendah dapat menghambat 
kebijakan vaksinasi di Indonesia. Situasi ini ikut memengaruhi minat kolektif dan sikap 
kooperatif masyarakat untuk mendukung upaya pemerintah dalam mereduksi jumlah 
kasus infeksi COVID-19. 
 
Kata Kunci: kepercayaan sosial daring; partisipasi daring; media sosial Twitter; 
vaksin; COVID-19
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PENGANTAR 
Tingkat penerimaan masyarakat terhadap kebijakan vaksinasi di 
Indonesia masih sangat rendah, salah satu penyebabnya yakni 
disinformasi (Rahayu & Sensusiyati, 2021). Adapun Danareksa Research 
Institute (DRI) mencatat bahwa tingkat penerimaan terhadap vaksinasi 
hanya sebesar 39,85% (Danareksa, 2021). Penerimaan vaksinasi juga 
sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
keterlibatan otoritas pemerintah (Lazarus et al., 2020; Burgess et al., 
2021). Vaksinasi sendiri merupakan metode yang relatif aman dan 
cukup efektif dalam memerangi wabah yang berpotensi menular seperti 
COVID-19 (Loomba et al., 2021; Kim, Marks, & Clemens, 2021). Sejauh 
ini, vaksinasi dilakukan menggunakan alat berupa jarum suntik sebagai 
penghantar vaksin ke dalam tubuh manusia (Jara, Velloso, & Araújo, 
2021). Maka, adanya vaksinasi tersebut merupakan upaya antisipasi 
penyebaran COVID-19 dengan melibatkan otoritas pemerintah dengan 
masyarakat. 

Pandemi COVID-19 menjadi permasalahan di banyak negara 
termasuk di Indonesia (Qodir et al., 2020). Aspek kesehatan menjadi 
sektor yang paling rentan terkena dampak tersebut termasuk psikologis, 
kesehatan mental dan kematian (Ramaswamy & Seshadri, 2020; 
Abdullah, 2020; Ing et al., 2020; Machmud et al., 2020). Selain itu, 
pandemi juga memengaruhi sektor lainnya seperti sektor ekonomi 
(Susilawati, Falefi, & Purwoko, 2020; Caraka et al., 2020). Pandemi 
COVID-19 juga ikut mengubah banyak kebiasaan, termasuk pola 
komunikasi di dalam sistem pemerintahan dan sistem pendidikan 
melalui kegiatan belajar yang terbatas (Salahudin et al., 2020; Rahiem, 
2020; Hidayat, et al., 2020). Sehingga diketahui bahwa dampak yang 
ditimbulkan oleh situasi tersebut banyak memengaruhi aspek kehidupan 
sosial dan politik di Indonesia. 

Dalam situasi tersebut, diperlukan bentuk partisipasi yang aktif dari 
banyak pihak termasuk keterlibatan masyarakat secara umum. 
Partisipasi masyarakat tersebut diharapkan ikut dan mampu 
berkontribusi di dalam upaya mengurangi dan meminimalkan dampak 
pandemi COVID-19. Sehingga, pemerintah Indonesia mengajak 
masyarakat untuk lebih kooperatif di dalam upaya vaksinasi nasional. 
Sejalan itu, vaksinasi juga terus disosialisasikan di berbagai daerah 
dengan melibatkan pemerintah daerah secara aktif. Namun berdasarkan 
uraian sebelumnya, diketahui bahwa aspek kepercayaan sosial dan 
partisipasi publik juga sangat memengaruhi minat dan penerimaan 
masyarakat terhadap kebijakan pemerintah terkait vaksinasi. 

Kepercayaan sosial merupakan aspek penting dari kehidupan 
demokrasi, khususnya dalam situasi pandemi COVID-19 (Zmerli & 
Newton, 2008; Kye & Hwang, 2020; Balog-Way & McComas, 2020). 
Kepercayaan sosial sangat dipengaruhi pada perubahan pandang dari 
individu atau kelompok terhadap peristiwa dan keadaan sosial tertentu 
(Delhey & Newton, 2003). Jika di dalam kehidupan sosial terdapat 
kepercayaan yang rendah, maka hal tersebut ikut memengaruhi pola 
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partisipasi atau keterlibatan publik di dalam komunitas (Lee & 
Schachter, 2019). Partisipasi sendiri memiliki beragam pengertian dan 
telah diteliti tentang bagaimana partisipasi tersebut dapat 
bertransformasi dan masuk pada pola digital atau daring. Partisipasi di 
dalam konsep digital atau daring dinilai dapat menjangkau kelompok 
sosial yang kurang aktif dan memengaruhi tingkat partisipasi (Gibson et 
al., 2005; Geise et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa sejauh ini studi 
tentang partisipasi dan kepercayaan sosial daring atau daring di dalam 
wacana vaksinasi masih sangat rendah. Masih belum banyak penelitian 
yang menunjukkan bagaimana wacana vaksinasi dibahas dengan 
menilai pola keterlibatan dan penerimaan masyarakat di jejaring sosial 
daring. Meski demikian, paling tidak terdapat beberapa kecenderungan 
dari studi terdahulu yang dapat dipetakan. Pertama, partisipasi daring 
ikut memengaruhi pola komunikasi dan Keterlibatan sosial (Ognyanova, 
Chen, & Ball-rokeach, 2013; Kennedy et al., 2021). Kedua, partisipasi 
secara daring dilakukan dengan memanfaatkan jejaring media sosial 
(Jennings, Suzuki, & Hubbard, 2020; Jubba et al., 2020; Aji, 2019). 
Ketiga, informasi dan komunikasi di jejaring sosial daring juga ikut 
memengaruhi sentimen dan kepercayaan publik (Xiong, Liu, & Cheng, 
2017; Mulyana & Yaputra, 2020; Chen, Hossain, & Zhang, 2020). 

Tujuan tulisan ini berupaya untuk melengkapi kekurangan pada 
studi-studi terdahulu dengan melakukan pendekatan analisis di dalam 
jejaring sosial daring seperti Twitter, yang khusus kaitannya dengan isu-
isu vaksinasi di Indonesia. Sejalan dengan itu, tiga pertanyaan dapat 
dirumuskan di dalam tulisan ini: (a) Bagaimana narasi perdebatan 
tentang kebijakan vaksinasi di Twitter, (b) Bagaimana respons 
partisipasi masyarakat terhadap kebijakan vaksinasi, dan (c) Faktor apa 
yang menghambat vaksinasi di Indonesia. Adapun jawaban atas ketiga 
pertanyaan tersebut memungkinkan ditemukannya solusi untuk 
memperbaiki situasi sosial, dan menjadi bahan evaluasi pemerintah di 
dalam situasi krisis pandemi COVID-19, yang erat kaitannya dengan 
kebijakan vaksinasi di Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis isi 
deskriptif. Analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk 
mengetahui kecenderungan pada isi komunikasi (Ahmad, 2018). 
Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan detail sebuah teks atau isi 
pesan terkait respons publik di jejaring media sosial terkait vaksinasi di 
Indonesia. Subjek penelitian ini adalah para pengguna media sosial 
Twitter. Objek penelitian dilihat dari keterlibatan pengguna media sosial 
Twitter di dalam wacana vaksinasi di Indonesia. Adapun data diperoleh 
dari media sosial Twitter dengan Twitter search yang fokus pada 
pencarian tagar atau hashtag berupa #Vaksin, #Vaksinindonesia, 
#Vaksinnasional, #vaksinasicovid19indonesia dan informasi terkait 
lainnya. 
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Dalam memaksimalkan analisis data penelitian digunakan piranti 
analisis Nvivo 12 Plus. Nvivo 12 plus sebagai alat analisis yang memiliki 
kemampuan untuk menampilkan data dalam bentuk teks dan gambar 
melalui proses coding data (Phillips & Lu, 2018). Secara otomatis, 
penggunaan Nvivo 12 Plus juga dapat mengurangi kecenderungan 
peneliti dalam hasil penelitian yang tidak reliabel atau tidak valid. 
Reliabilitas dan validitas ditentukan secara otomatis mengikuti hasil 
coding data dengan persentase signifikan. Sehingga dalam proses 
tersebut, persentase pada item yang memiliki nilai bobot rendah tidak 
dimunculkan pada hasil coding data. Adapun proses pengambilan dan 
analisis data menggunakan Nvivo 12 Plus digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Proses Analisis Data Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Diolah Penulis (2021) 
 
Pada Gambar 1 diketahui bahwa proses pengambilan data Twitter 

yaitu menggunakan Ncapture di Google Chrome. Proses tersebut 
menyesuaikan hasil Twitter search pada tagar yang sebelumnya sudah 
ditentukan. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dipindahkan ke 
dalam Nvivo 12 Plus. Selanjutnya, dilakukan proses coding pada data 
dengan memaksimalkan fitur berupa identify themes, word cloud, 
number of references by hashtag, dan identify sentiment. Penggunaan 
fitur berupa identify themes digunakan untuk mengidentifikasi tema 
yang muncul saat proses coding pada sumber data, sedangkan word 
cloud digunakan sebagai representasi visual dari kata atau teks yang 
sering muncul. Adapun number of references by hashtag digunakan 
untuk mengetahui jumlah referensi dari setiap tagar (hashtag), 
sedangkan identify sentiment digunakan untuk mengetahui respons 
sentimen pengguna Twitter. Hasil coding pada data-data tersebut 
selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. 
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TEMUAN HASIL DAN DISKUSI 
Narasi Perdebatan Vaksinasi di Jejaring Sosial Twitter 
Penanganan pada kasus COVID-19 dengan vaksinasi merupakan 
langkah antisipatif terhadap jumlah kasus yang semakin bertambah. 
Terdapat lebih 500 paten yang mengungkapkan bahwa vaksinasi 
sebagai metodologi yang cukup potensial dalam mengobati dan 
mencegah infeksi virus Corona (Liu et al., 2020). Sejalan dengan itu, 
institusi dan perusahaan global juga mulai mengembangkan vaksin 
untuk pencegahan COVID-19 (Ahn et al., 2020; McAteer, Yildirim, & 
Chahroudi, 2020). Vaksinasi pada dasarnya merupakan upaya 
pencegahan terhadap infeksi penyakit menular di dalam populasi 
masyarakat (Wagner & Weinberger, 2020). 

Sejak ditemukan kasus infeksi COVID-19 pertama kali, wabah ini 
ikut menyebar ke berbagai wilayah lainnya dengan sangat cepat. 
Penyebaran tersebut ikut memengaruhi banyak aspek, termasuk 
persepsi, perdebatan serta kepanikan sosial (Ahmad & Murad, 2020; 
Wilson & Wiysonge, 2020). Kepanikan tersebut banyak dipengaruhi oleh 
faktor dari penyebaran informasi di media sosial. Informasi tersebut 
memunculkan banyak rumor, teori konspirasi dan ketakutan (Depoux et 
al., 2020). Situasi ini kemudian berlanjut ketika program vaksinasi 
sedang disosialisasikan ke berbagai wilayah, termasuk di Indonesia. 
Perdebatan dan narasi tentang vaksinasi juga menjadi topik yang cukup 
intens dibicarakan di media sosial, termasuk Twitter.  

 
Gambar 2. Narasi Perdebatan Terkait Vaksinasi di Twitter 

 
Sumber: Diolah peneliti menggunakan NVivo12 Plus (2021) 
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Pada Gambar 2 diketahui bahwa intensitas perdebatan di Twitter 
banyak membahas aspek vaksinasi di antaranya yaitu, program vaksin 
nasional, fatwa Ulama, penyuntikan vaksin, penolakan vaksin dan 
kewajiban vaksinasi. Beberapa aspek ini menjadi aspek yang relatif 
dominan dalam memengaruhi minat, narasi dan perdebatan di jejaring 
sosial Twitter. Narasi vaksinasi di Twitter telah banyak memengaruhi 
minat masyarakat untuk mempelajari informasi-informasi tentang 
bagaimana dampak vaksinasi di dalam upaya penanganan kasus 
COVID-19, khususnya di Indonesia. 

Dari beberapa narasi di atas, kebijakan vaksinasi yang melibatkan 
Fatwa Ulama tampaknya memiliki intensitas yang berpengaruh di antara 
yang lainnya. Hal ini juga dipengaruhi karena Indonesia sebagai negara 
yang mayoritas penduduknya memeluk agama tertentu, khususnya 
Islam. Sehingga pada detail tertentu, produk obat dan vaksin yang 
dikonsumsi oleh Umat Islam wajib diperhatikan dan diyakini kesucian 
dan kehalalannya (MUI, 2021). 

 
Gambar 3. Word Cloud Berdasarkan Jumlah Kata yang Sering Muncul 

 
Sumber: Diolah peneliti menggunakan NVivo12 Plus (2021) 

 
Perdebatan tentang vaksinasi di Indonesia juga dipengaruhi 

terminologi atau istilah kata yang sering muncul di Twitter. Representasi 
visual dari data teks di dalam Twitter ini sebagai gambaran dari 
kumpulan kata kunci yang berimplikasi pada tingginya narasi 
perdebatan. Jika melihat Gambar 3, diketahui bahwa terdapat kata yang 
memiliki kecenderungan negatif terhadap kebijakan vaksinasi seperti, 
utang, bohong, dan ragu. Kata-kata ini menjadi kata kunci di antara 
kata-kata yang lain yang ikut memengaruhi intensitas perdebatan di 
Twitter. Sedangkan kata seperti, fatwa, halal, babi, Islam, kadrun 
merupakan kata yang relatif sensitif di dalam perdebatan. Sehingga 
pada Gambar 3 tersebut, tampak memiliki hubungan dan pengaruh 
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terhadap Gambar 2 sebelumnya, tentang narasi perdebatan vaksinasi di 
jejaring sosial Twitter. 

Dari uraian tersebut, diketahui bahwa narasi dan minat masyarakat 
terhadap upaya pemerintah di dalam melawan COVID-19 dengan 
penggunaan vaksin, juga didasari pada sebaran informasi di media 
sosial seperti Twitter. Media sosial Twitter sebagai media persuasif di 
dalam jejaring sosial, yang erat kaitannya dengan sebaran dan akses 
informasi, argumen, kampanye, aksi protes, gerakan dan interaksi 
sosial (Aisyah, 2020; Nofrima et al., 2020; Roosinda & Suryandaru, 
2020; Fuadi, 2020; Baharuddin et al., 2021). Situasi ini menjadi aspek 
positif jika melihat peran media sosial dan penggunanya yang cenderung 
ikut mendorong munculnya partisipasi di dalam wacana sosial seperti 
vaksinasi di dalam situasi krisis pandemi COVID-19. 

 
Partisipasi daring: Mendukung program vaksinasi 
Kehadiran media sosial Twitter telah ikut memengaruhi aspek kehidupan 
sosial, termasuk pada minat partisipasi di dalam mendukung upaya 
pemerintah untuk menyukseskan program vaksinasi di Indonesia. Minat 
partisipasi tersebut dilakukan dengan memanfaatkan fitur-fitur di 
Twitter berupa tagar atau hashtag (#). 

 
Gambar 4. Dukungan Publik di Twitter Terhadap Program Vaksinasi

 
Sumber: Diolah peneliti menggunakan NVivo12 Plus (2021) 

 
Pada Gambar 4 diketahui bahwa minat partisipasi masyarakat 

dalam mengambil peran kontribusi terkait vaksinasi sangat beragam, 
khususnya pada penggunaan tagar (#) di jejaring media sosial Twitter. 
Penggunaan atau hashtag tersebut di antaranya yaitu, (#) Vaksin 
sukses akhiri pandemi, (#) Stok vaksin aman, (#) Upaya lawan 
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pandemi, (#) Ayo vaksin, (#) Stop provokasi vaksin, dan (#) Vaksin 
untuk kita. 

Tagar tersebut menjadi sampel gerakan dan dukungan kooperatif 
masyarakat dalam upaya mendukung vaksinasi dapat berjalan 
maksimal, dengan harapan bahwa yang lainnya juga ikut mengambil 
peran partisipasi yang sama dalam mendukung pemerintah melawan 
COVID-19. Pemanfaatan tagar memiliki arti penting untuk memengaruhi 
difusi informasi bagi pengguna media sosial lainnya untuk ikut terlibat 
aktif (Appel, Grewal, Hadi, & Stephen, 2020; Baharuddin et al., 2021). 

Meskipun diketahui bahwa terdapat perdebatan di dalam narasi 
kebijakan vaksinasi, hal tersebut tidak lantas membuat komunitas 
masyarakat di jejaring sosial untuk tidak menunjukkan sikap kontribusi. 
Kontribusi tersebut ditunjukkan dengan memaksimalkan penggunaan 
media sosial Twitter sebagai media komunikasi dan informasi di dalam 
menyebarkan informasi dan kampanye yang beragam tentang 
pentingnya kerelaan publik untuk turut aktif dan mendukung kebijakan 
vaksinasi oleh pemerintah. 

Aspek informasi menjadi sangat penting untuk melihat bagaimana 
pola partisipasi terbentuk di dalam jejaring sosial. Informasi yang 
tersebar di media sosial merupakan aspek yang cukup dominan dalam 
perubahan sikap dan perspektif, khususnya pada kasus vaksinasi 
(Berhanu & Raj, 2020; Caserotti et al., 2021). Sehingga, informasi yang 
mudah diakses dan diterima masyarakat juga ikut mengubah motivasi 
pengguna media sosial lainnya, khususnya pada aspek lain yaitu 
penerimaan atau kerelaan (willingness). Dalam program vaksinasi di 
Indonesia, kerelaan atau penerimaan masyarakat menjadi hal yang 
masih terus menghambat berjalannya proses vaksinasi. 

 
Kepercayaan sosial warga net terhadap program vaksinasi di 
Indonesia 

Penerimaan atau kerelaan (willingness) di dalam menerima 
kebijakan vaksinasi di Indonesia masih menjadi faktor penghambat 
berjalannya proses vaksinasi. Situasi ini dipengaruhi oleh informasi yang 
tidak maksimal dalam menjangkau masyarakat umum lainnya, 
termasuk di jejaring sosial daring. Selain itu, faktor dominan yaitu 
rendahnya tingkat kepercayaan sosial di jejaring sosial daring. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa masih rendahnya kepercayaan 
publik terhadap kebijakan vaksinasi di Indonesia. Rendahnya 
kepercayaan tersebut juga dinilai sebagai bentuk kepercayaan 
masyarakat terhadap otoritas pemerintah yang juga masih rendah. 
Situasi ini tampaknya bukan disebabkan karena pilihan pada 
penggunaan metode vaksinasi saja, melainkan juga disebabkan atas 
penilaian publik terhadap kinerja pemerintah selama periode pandemi 
berlangsung. Banyak aspek yang kemudian membuat masyarakat 
kehilangan kepercayaan (trust), termasuk sejak pandemi di 
deklarasikan. Aspek tersebut di antaranya yaitu difusi pada informasi, 
kebijakan atau pemilihan jenis vaksin itu sendiri. 
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Gambar 5. Tingkat Kepercayaan Publik di Twitter Terkait Vaksinasi 

 
Sumber: Diolah peneliti menggunakan NVivo12 Plus (2021) 

  
 Rendahnya kepercayaan tersebut menjadi sangat kompleks, 

ketika vaksinasi dinilai cukup memadai untuk didistribusikan, tetapi 
pada saat yang bersamaan penilaian masyarakat terhadap kebijakan 
pemerintah cenderung negatif. Penilaian ini disebabkan karena dalam 
mengambil kebijakan, pemerintah masih kurang maksimal di dalam 
aspek komunikasi dan penyebaran informasi yang edukatif. Tidak dapat 
dipungkiri jika sebagian upaya tersebut telah dilakukan namun pada 
konteks tertentu, komunikasi dan distribusi informasi hanya sebatas 
pada aspek formal. Aspek formal dalam hal ini yaitu kewajiban 
pemerintah dalam menyampaikan informasi terkait vaksinasi sebagai 
upaya melawan COVID-19. Aspek formal tersebut tidak diikuti dengan 
upaya pemerintah yang bersifat berkelanjutan dalam memastikan 
informasi yang diberikan dapat mengubah sikap penerimaan publik, 
khususnya di dalam jejaring sosial online. 

Situasi di Indonesia terhadap penerimaan dan kepercayaan sosial 
tampaknya berbeda dengan beberapa negara lainnya, di mana pada 
situasi yang sama kepercayaan sosial di dalam periode pandemi tampak 
lebih meningkat dan membuat publik menyandarkan harapannya 
kepada negara (Schraff, 2020). Situasi di Indonesia berbeda, karena 
kepercayaan publik yang rendah tersebut merupakan bentuk akumulasi 
dari situasi sosial dan politik sebelum fase krisis pandemi dimulai, baik 
di dalam atau di luar aktivitas online. Hal ini disebabkan karena 
perubahan sikap dan kepercayaan sosial tidak datang hanya dari aspek 
online saja melainkan juga berasal dari luar aktivisme tersebut 
(Hartnett, 2020). Sehingga, dalam situasi yang kompleks ini juga ikut 
memengaruhi narasi perdebatan, tingkat partisipasi, dan sekaligus 
kepercayaan publik terhadap kebijakan pemerintah terkait vaksinasi 
COVID-19 secara keseluruhan. 

Pandemi merupakan masalah sosial yang rumit dan memiliki 
dampak yang luas, sehingga diperlukan dukungan penuh dari 
masyarakat umum, khususnya di jejaring sosial daring. Dalam situasi 
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ini, kepercayaan merupakan dasar pembangunan kehidupan sosial yang 
lebih partisipatif, dan sebagai kriteria penting untuk akses kontrol di 
dalam jaringan (Wang, Qiao, & Zhang, 2018; Grabner-Kräuter & Bitter, 
2015). Kepercayaan sosial ini ditandai dengan adanya sikap kooperatif 
yang melibatkan pemerintah dengan masyarakat. Namun, tampak 
bahwa kepercayaan tersebut dapat berubah dari waktu ke waktu, dan 
bergantung pada peristiwa atau keadaan sosial tertentu (Elgar, 
Stefaniak, & Wohl, 2020; Limaye et al., 2020). Sejalan dengan itu, juga 
terdapat peluang di mana kepercayaan sosial pada kondisi tertentu 
dapat berubah ke arah yang lebih baik. 

Berdasar pada temuan serta uraian di atas, implikasi teoritis dan 
praktis di dalam temuan ini menjelaskan bahwa perlunya pemerintah 
untuk terus berupaya memaksimalkan penggunaan media sosial. Upaya 
tersebut diharapkan mampu menginisiasi munculnya pola kolektivitas 
dan keterlibatan di dalam program vaksinasi. Pada temuan penelitian ini 
juga merekomendasikan agar pada setiap tahapan vaksinasi, 
pemerintah ikut memperhatikan sebaran informasi dan respons publik 
di jejaring media sosial. Hal ini sebagai upaya alternatif untuk terus 
meningkatkan partisipasi publik, kepercayaan, dan tingkat penerimaan 
masyarakat secara sukarela di dalam kebijakan vaksinasi COVID-19 di 
Indonesia. 

 
KESIMPULAN 
Faktor yang menghambat vaksinasi di Indonesia disebabkan oleh 
rendahnya trust atau kepercayaan publik yang rendah terhadap 
kebijakan vaksinasi itu sendiri. Rendahnya kepercayaan publik ini 
banyak dipengaruhi oleh sebaran informasi di media sosial yang 
menimbulkan narasi perdebatan. Situasi ini juga berdampak pada pola 
penerimaan, minat kooperatif dan partisipasi publik terhadap kebijakan 
pemerintah di dalam program vaksinasi. Paling tidak, terdapat narasi 
informatif dan adanya upaya dukungan di media sosial daring seperti 
Twitter yang terus berlangsung hingga saat ini, yang dinilai cukup positif 
untuk memengaruhi tingkat kepercayaan publik di masa yang akan 
datang. 

Substansi penelitian ini memberikan kontribusi berupa 
rekomendasi dalam upaya memaksimalkan program vaksinasi untuk 
dapat diterima banyak pihak. Tentu keadaan ini didukung dengan 
adanya sebaran informasi di jejaring sosial, baik di ruang publik dan di 
ruang digital. Substansi temuan ini juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media sosial sangat memengaruhi tingkat kepercayaan 
sosial atau social trust. Sejalan dengan itu, menjadi penting untuk 
dipertimbangkan bagaimana pemerintah dapat memaksimalkan peran 
di jejaring sosial berbasis daring dengan memanfaatkan media sosial. 

Adapun keterbatasan studi ini terdapat pada metode penelitian 
yang hanya menggunakan sumber data media sosial Twitter. Sehingga 
diperlukan penelitian lanjutan yang mampu mengeksplorasi sumber 
data lainnya. Studi ini menyarankan untuk dilakukan pengembangan 
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penelitian lanjutan dengan menggunakan instrumen kuesioner atau 
melakukan observasi lapangan, sehingga data yang diperoleh dapat 
dianalisis lebih dalam tentang tingkat partisipasi dan kepercayaan publik 
terhadap upaya pemerintah dalam mereduksi jumlah kasus infeksi 
COVID-19 melalui kebijakan vaksinasi nasional. 
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